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SUMMARY

ZARA WIDYA K. Correlation Farmer’s Institution Role in Implementation of
Integrated Crop Resource Management Movement (GP-PTT) with Level Welfare
Farmers at Pelabuhan Dalam Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir District
(Supervised by NUKMAL HAKIM and SELLY OKTARINA).

The purpose of this research were to 1) measure the farmers’s instituition
role In implementation of integrated crop resource management movement (GP-
PTT) based on farmer’s perception at Pelabuhan Daam Village Pemulutan
Subdistrict Ogan Ilir District, 2) measure the level welfare farmer at Pelabuhan
Daam Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir District, 3) analyze the correlation
between farmers’s instituition role In implementation of integrated crop resource
management movement (GP-PTT) and level welfare farmer at Pelabuhan Dalam
Village Pemulutan Subdistrict Ogan Ilir District.

This research had been conducted at Desa Pelabuhan Daam village,
Pemulutan Subdistrict, Ogan Ilir Distict on April until Mei 2016. The sampling
method in this research was used simple random sampling. This data involved
primary and secondary data. Primary data obtained through direct interviews with
farmers, such as the identity of the farmers, the perception of farmers about
farmers ingtitution and level welfare farmers while secondary data obtained from
the related institution, such as agriculture extension agent, farmer’s group
combined, UPJA about profil of farmers institution, history of the instituition,
monograph of the village and previous research.

The conclusions of this research are 1) Farmer’s instituition are in
hight criteria with score 55,61, such as agriculture extentions agent are in high
criteria with score 25,50, farmer’s group combined are in medium criteria with
score 13,72 and UPJA are in high criteria with score 16,39. (2) Level welfare
farmers are in medium criteria with score 42,31. It showed that the level welfare
farmers in Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency
generally pretty prosperous. 3) Based on Spearman Rank test results are there’s no
correlation between farmers’s instituition role In Implementation of Integrated
Crop Resource Management Movement (GP-PTT) and the level welfare farmer in
Pelabuhan Dalam Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency.

Keywords : GP-PTT, agriculture extentions agent, farmer’s group combined,
UPJA, Level welfare farmers



RINGKASAN

ZARA WIDYA K. Hubungan Peran Kelembagaan Tani dalam Program Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) dengan Tingkat
K esgjahteraan Petani di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir. (Dibimbing olen NUKMAL HAKIM dan SELLY OKTARINA).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengukur peran kelembagaan tani
dalam program Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT)
berdasarkan perseps petani di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir, 2) mengukur tingkat kesegjateraan petani di Desa Pelabuhan
Daam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, 3) menganalisis hubungan
peran kelembagaan tani dalam program Gerakan Penerapan Pengel olaan Tanaman
Terpadu (GP-PTT) dengan tingkat kesegjateraan petani di Desa Pelabuhan Dalam
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Penedlitian ini dilaksanakan di Desa Pelabuhan Daam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokas dilakukan secara senggja
dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan
data dilakukan pada bulan April sampai dengan Me 2015. Metode penarikan
contoh yang digunakan adalah simple random sampling. Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung di lapangan dengan petani contoh mengenai identitas petani dan persepsi
petani mengenai kelembagaan tani serta kesgahteraan petani sedangkan data
sekunder diperoleh dari lembagalembaga yang berkaitan, seperti penyuluh,
gapoktan, UPJA mengenai profil kelembagaan, sejarah kelembagaan, monografi
desa dan penelitian terdahulu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelembagaan tani masuk
dalam kriteria tinggi dengan skor 55,61 dimana terdiri dari PPL, gapoktan dan
lembaga UPJA memiliki skor masing-masing 25,50 yang masuk kriteria tinggi,
13,72 yang masuk kriteria sedang, dan 16,39 yang masuk kriteria tinggi. Tingkat
kesgjahteraan petani Desa Pelabuhan Dalam memiliki skor 42,31 yang masuk
kriteria sedang artinya petani Desa Pelabuhan dalam termasuk rumah tangga
cukup sgjahtera. Tidak terdapat hubungan antara peran kelembagaan tani dengan
tingkat kesgahteraan petani di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir

Kata kunci : GP-PTT, Penyuluh Pertanian Lapangan, Gabungan Kelompok Tani,
UPJA, tingkat kesejahteraan petani
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan salah satu perencanaan pembangunan
yang menjadi fokus pemerintah dalam rangka swasembada beras. Hal ini
didukung oleh beberapa aspek seperti potensi sumber daya alam yang besar dan
beragam, pangsa pasar terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya
pangsa pasar terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indonesia yang
menggantungkan hidupnya di sektor ini, penyedia kebutuhan pangan masyarakat
dan menjadi basis pertumbuhan di pedesaan (BPP ISMPI, 2009). Kegiatan
pembangunan pertanian memanfaatkan seluruh potensi yang ada di masyarakat,
baik potensi sumberdaya alam, manusia, teknologi dan juga sumberdaya institusi
secara optimal (Anggriani, 2012). Namun, perjalanan pembangunan pertanian di
Indonesia hingga saat ini belum dapat menunjukkan hasil jika dilihat dari tingkat
kesejahteraan dan kontribusinya pada pendapatan nasional.

Upaya peningkatan kemandirian dan kesejahteraan petani, serta pertanian
yang berkelanjutan membutuhkan adanya sebuah kelembagaan. Kelembagaan
merupakan suatu wadah dimana setiap pihak yang terkait dapat bersama-sama
mengkaji dan mencari jalan keluar dari setigp masalah yang dihadapi petani.
Secara tradisional, kelembagaan petani sudah berkembang dari generasi ke
generasi, namun tantangan zaman menuntut suatu kelembagaan yang lebih sesuai
dalam memenuhi kebutuhan petani (Anantanyu, 2011). Kelembagaan lokal yang
berfungsi sebagai wadah dalam memecahkan permasalahan, secara mandiri terus
melemah karena tergerus oleh pembangunan yang terpusat dan massif (Adina,
2012). Selain itu, kelembagaan petani hanya diposisikan sebagai alat untuk
mengimplementasikan proyek pemerintah, belum sebagai upaya untuk
pemberdayaan yang lebih mendasar (Syahyuti, 2007).

Keberadaan kelembagaan tani sudah menjadi keharusan untuk
memperbaiki taraf hidup, harkat dan martabatnya. Kelembagaan petani
ditempatkan sebagai sarana untuk mewujudkan harapan, cita-cita, dan pemenuhan

kebutuhan petani. Kelembagaan petani yang efektif diharapkan mampu memberi
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kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kemandirian dan martabat petani
(Anantanyu, 2011). Peran kelembagaan dalam kegiatan pembangunan pertanian
dituangkan dalam bentuk program seperti Padi Sentra, Demonstrasi Massal
(Demas), Bimbingan Massal (Bimas), Bimas Gotong Royong, Badan Usaha Unit
Desa (BUUD), Koperasi Unit Desa (KUD), PUAP, SL-PTT.

Pada tahun 2017 pemerintah berencana melakukan swasembada pangan
untuk bisa memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri. Swasembada pangan
ditempuh melalui program GP-PTT (Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman
Terpadu) yang diluncurkan pemerintah tahun 2015. Program GP-PTT merupakan
lanjutan program SL-PTT (Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu) yang
telah diterapkan sejak tahun 2008. Fokus GP-PTT adalah padi, jagung, dan
kedelai. Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada tanaman padi.
Program ini merupakan program penanaman padi serentak dengan melaksanakan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) dalam mengelola usahatani dengan tujuan
meningkatkan produktivitas, pendapatan petani dan kelestarian lingkungan
(Kementrian Pertanian, 2015). Pada program GP-PTT sistem tanam yang
digunakan adalah sistem jajar legowo. Sistem ini merupakan salah satu teknologi
dari Pengelolaan Tanaman Terpadu yang dapat memberikan kontribusi pada
peningkatan produksi padi. Penerapan sistem jajar legowo tergantung dari kondisi
lahan di masing-masing wilayah mulai dari 2:1, 4.1, 5:1, dan 6:1. Manfaat dari
penerapan sistem jajar legowo yaitu memanfaatkan radiasi matahari pada tanaman
yang terletak di pinggir petakan sehingga diharapkan seluruh pertanaman
memperoleh efek pinggir (border effect), memanfaatkan efek turbulensi udara
yang bila dikombinasikan dengan sistem pengairan basah-kering berselang maka
dapat mengangkat asam-asam organik tanah yang berbahaya bagi tanaman dari
bagian bawah ke bagian atas (menguap), meningkatkan kandungan karbon
dioksida (CO2) dan hasil fotosintesis tanaman, memudahkan dalam pemupukan
dan pengendalian tikus, serta meningkatkan populasi tanaman per satuan luas
(Tabloid Sinar Tani, 2015). Hal yang menarik dari program GP-PTT adalah model
pengelolaan yang dilakukan terbagi menjadi dua yaitu model berbasis kawasan
dan non kawasan. Model berbasis kawasan adalah lahan yang berpotensi

menghasilkan produks padi secara maksimal dalam rangka swasembada beras.

Universitas Sriwijaya



Sedangkan model berbasis non kawasan adalah lahan yang diupayakan untuk
dapat dijadikan lahan potensi. Provinsi yang masuk dalam model kawasan adalah
Aceh, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, NTB dan NTT (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2014).

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produks padi terbesar di
Indonesia. Hal ini terbukti Provinsi Sumatera Selatan masuk menjadi 10 provinsi
pemasok beras nasional. Produksi padi di Sumatera Selatan terdiri dari padi sawah
dan padi ladang. Produksi padi yang dihasilkan pada tahun 2014 sebanyak 3,67
juta ton gabah kering giling (GKG), menurun sebesar 6,29 ribu ton (0,17 persen)
dibandingkan tahun 2013. Penurunan produksi padi pada tahun 2014 disebabkan
oleh turunnya angka produktivitas sebesar 0,70 kuintal/hektar (1,52 persen).
(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2015).

Tabd 1.1 Provins Pemasok Beras Nasional 2014

No. Provinsi Produksi Beras/Gabah (Ton)
1 JawaTimur 12.397.049
2 JawaBarat 11.644.899
3 JawaTengah 9.648.104
4  Sulawes Sdatan 5.426.097
5  Sumatera Sdatan 3.670.435
6  Sumatera Utara 3.631.039
7  Lampung 3.320.064
8 NusaTenggaraBarat 2.116.637
9 Kalimantan Selatan 2.094.590
10 Banten 2.045.883

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu daerah berbasis kawasan yang
telah menjalankan program SL-PTT dan di tahun 2015 melanjutkan program GP-
PTT. Kabupaten berbasis kawasan memiliki arti dimana kabupaten ini memiliki
potensi sebagai penyumbang beras dengan produksi yang besar selain itu program
ini diterapkan dalam satu kabupaten sehingga lahannya berada dalam satu
wilayah. Menurut Petunjuk Teknis GP-PTT Padi (2015) kabupaten ini
mendapatkan total luas lahan 2500 ha. Salah satu kecamatan yang masuk dalam
program GP-PTT padi adalah Kecamatan Pemulutan. Menurut Dinas Pertanian
Ogan Ilir pemilihan kecamatan dilakukan berdasarkan dari beberapa hal yaitu :

1. Usulan dari petani daerah
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2. Lokas yang luas atau berada dalam satu hamparan
3. Minat masyarakat yang tinggi
4. Resiko kegagalan yang kecil.

Desa Pelabuhan Dalam merupakan desa yang mendapatkan program
lanjutan SL-PTT padi yaitu GP-PTT. Desa ini telah menjalankan program SL-
PTT pada tahun 2012 hingga 2014 dengan kelompok tani yang berbeda-beda
setigp tahunnya. Proyek penanaman padi GP-PTT hanya melewati masa tanam
satu kali dalam setahun. Dalam penerapan sistem tanam jajar legowo, petani di
Desa Pelabuhan Dalam menggunakan sistem tanam 2:1, 4:1 dan 8:1. Petani mulai
menanam sekitar bulan April dan panen pada bulan Agustus. Desa Pelabuhan
Dalam memiliki lahan paling luas dibandingkan desa lainnya yaitu sebesar 201 ha
yang dijalankan oleh 6 kelompok tani. Desa ini memiliki 4 kelembagaan tani
utama yang menjadi penggerak dalam sektor pertanian yaitu penyuluh lapangan,
gapoktan, lembaga UPJA dan KUD (Koperasi Unit Desa). Namun diantara 4
lembaga hanya 3 lembaga yang masih aktif hingga sekarang yaitu penyuluh,
gapoktan dan UPJA. Kehadiran lembaga tani diharapkan dapat membantu petani
memecahkan masalahnya dimana permasalahan petani dan pertanian di Indonesia
begitu kompleks baik secara makro maupun mikro seperti rendahnya
pengetahuan/wawasan, rendahnyatingkat keterampilan, kurangnya motivasi, tidak
memiliki kemampuan pengelolaan usaha tani, kurangnya dukungan atas modal
dan sarana produksi usahatani, kurangnya dukungan kebijakan pemerintah, jarang
mendapatkan bimbingan dan konseling berupa penyuluhan dan tidak adanya
wahanaltempat petani untuk belgjar untuk meningkatkan kemapuan yang
dibutuhkannya (Wicaksono, 2014).

Ketiga lembaga seperti penyuluh, gapoktan dan lembaga UPJA memiliki
tugas mulai dari pendampingan hingga pengawalan program (Kementrian
Pertanian, 2015). Contohnya penyuluh Desa Pelabuhan Dalam membantu petani
daam memfasilitasi kegiatan usahatani dalam pemecahan masalah dan
menyampaikan materi. Melalui penyuluh, petani mendapatkan pengetahuan
terutama mengenai sistem jagjar legowo dan dapat mempraktekannya secara
langsung di lapangan. Sistem jgjar legowo bukan merupakan hal asing bagi petani
Desa Pelabuhan Dalam karena pada tahun sebelumnya penerapan ini dilakukan
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melalui program SL-PTT tetapi masih banyak petani yang enggan menerapkan
jajar legowo dikarenakan sulitnya penanaman dan petani lebih terbiasa
menggunakan sistem tegel. Hal inilah yang mengharuskan penyuluh dapat
memberikan kontribusinya dalam memberi pengetahuan mengenai manfaat dari
sistem jgjar legowo dan dapat membantu petani dalam pemecahan masalah di
lapangan. Lembaga lainnya adalah gabungan kelompok tani yang dibentuk dalam
tingkat mikro bertujuan untuk mewadahi kelompok tani yang memiliki tujuan
yang sama. Gapoktan Karya Usaha merupakan gabungan kelompok tani yang
berdiri sgjak tahun 2011 di Desa Pelabuhan Dalam. Gapoktan bertugas
menghimpun semua kelompok tani dan juga sebagai jembatan antara pemerintah
dan kelompok tani dalam mendapatkan bantuan dalam bentuk program.
Umumnya pemberdayaan atau program pemerintah akan melewati gapoktan
terlebih dahulu lalu menuju ke kelompok tani. Pada program GP-PTT gapoktan
bertugas dalam hal pendampingan dan pengawalan dimana mendampingi dan
mengawal petani dalam berbagai kegiatan seperti pembagian saprodi, mengawasi
pelaksanaan program, dan melakukan evaluasi terhadap program GP-PTT
bersama penyuluh dan petani. Hal ini dilakukan agar program yang diterapkan
dapat berjalan lancar dan memiliki hasil. Lembaga penting lainnya adalah UPJA
(Unit Pelayanan Jasa Alsintan). Pada kegiatan usahatani mulai dari prapanen
hingga pascapanen memerlukan berbagai sarana dan prasarana produksi yang
efektif, diantaranya adalah dukungan alat mesin pertanian pada kelompok UPJA.
Kelompok UPJA yang berada di Desa Pelabuhan Dalam merupakan kelompok
swasta Kharisma Muda yang berdiri sgjak tahun 2013. Kelompok ini bertugas
sebagai penyedia saprodi dan penyewa jasa alsintan dalam mendukung kegiatan
usahatani. Pengembangan kelompok ini merupakan rangkaian upaya untuk
memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya usaha agroindustri
berbasis usaha tani tanaman pangan, khususnya padi sawah. Secara ekonomi,
UPJA diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
tani di perdesaan (Priyati dan Abdullah, 2015). Pada program GP-PTT, lembaga
ini bertugas sebagai penyedia saprodi untuk memenuhi kebutuhan petani. Petani
yang ikut dalam program GP-PTT akan mendapatkan bantuan saprodi dimana
pembeliaanya dilakukan melalui lembaga UPJA. Bantuan yang diterima petani
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merupakan bantuan berbentuk wujud yaitu saprodi. Selain itu untuk mendukung
program GP-PTT petani menggunakan alsintan bantuan pemerintah tahun 2015
pada saat panen yang dinamakan combine harvester. Alat ini digunakan petani
untuk memanen sekaligus perontok.

Menurut Kementrian Pertanian (2015) salah satu permasalahan dalam
meningkatkan produktivitas tanaman pangan adalah melemahnya kapasitas
kelembagan tani dan penyuluh. Suatu kelembagaan dikatakan sukses apabila
mampu menjalankan tugas, peran, dan fungsinya masing-masing, baik dalam
penyediaan informasi teknologi, bermitra dengan lembaga lainnya seperti bank,
pasar dan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertanian, membantu dalam hal
permodalan dan juga pada kegiatan pemberdayaan petani yaitu pendampingan
penyuluh (Tabloid Sinar Tani, 2015). Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga tani
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup petani.

Kualitas hidup dapat diartikan sebagai kesejahteraan petani. Kesejahteraan
petani merupakan output dari proses pengelolaan sumberdaya keluarga dan
penanggungan masalah yang dihadapi keluarga petani (Andriani dkk, 2008). Di
Indonesia, konsep kesgjahteraan merujuk pada konsep pembangunan
kesgjahteraan sosial, yakni serangkaian aktivitas yang terencana dan melembaga
yang ditujukan untuk meningkatkan standar dan kualitas kehidupan manusia. Pada
konteks pembangunan nasional, kesgjahteraan didefinisikan sebagai suatu
pembangunan dengan berbagai kebijakan dan program yang dilakukan oleh
pemerintah, dunia usaha, dan civil society untuk mengatasi masalah sosial dan
memenuhi kebutuhan manusia melalui pendekatan pekerjaan sosial (Suharto,
2006). Kesgjahteraan pada umumnya bersifat subjektif artinya ukuran setiap
keluarga dalam tingkat kesejahteraannya berbeda-beda dimana keluarga dikatakan
sgjahtera apabila mereka mampu memenuhi kebutuhan dasar. Jika kebutuhan
dasar tercapai maka keluarga tersebut dikatakan sejahtera (Sunarti dan Khomson,
2007). Menurut penelitian Ibrahim (2007) sebuah keluarga berada dalam taraf
kesgjahteraan tinggi apabila kualitas hidupnya juga tinggi. Pada penelitian ini
untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani dilihat dari 8 aspek berdasarkan
Badan Pusat Statistik yaitu pendapatan, pengeluaran konsumsi rumah tangga,
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keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota keluarga,
pelayanan kesehatan, jenjang pendidikan dan fasilitas transportasi.

Berdasarkan penjabaran diatas peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana
kelembagaan berperan dalam kegiatan usahatani padi dalam program GP-PTT
yang akhirnya berdampak pada kesejahteraan petani yaitu “Hubungan Peran
Kelembagaan Tani dalam Program Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (GP-PTT) dengan Tingkat Kesejahteraan Petani di Desa Pelabuhan
Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir.

1.2. Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian diatas, maka diperoleh beberapa permasalahan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana peran kelembagaan tani dalam program Gerakan Penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) berdasarkan persepsi petani di Desa
Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Bagaiman tingkat kesejahteraan petani di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan
Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir ?

3. Bagaimana hubungan peran kelembagaan tani dalam program Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) dengan tingkat
kesgjahteraan petani di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan,
Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Mengukur peran kelembagaan tani di Desa Pelabuhan Dalam dalam program
Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) berdasarkan
persepsi petani

2. Mengukur tingkat kesejateraan petani di Desa Pelabuhan Dalam

3. Menganalisis hubungan peran kelembagaan tani dalam program Gerakan
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) dengan tingkat
kesejateraan petani

Universitas Sriwijaya



Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh kegunaan dari
penelitian ini yaitu :
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan
bagi Pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dari pembangunan pertanian.
2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran bagi Desa Pelabuhan Dalam
untuk memperkuat kelembagaan demi mewujudkan petani berkualitas.
3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan
menjadi sumber informasi bagi peneliti serta pihak pihak instansi terkait.
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